
ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara muslim terbesar di dunia dan menjadi pengirim jamaah umrah 

terbesar setelah Mesir dan Pakistan. Beberapa dekade yang lalu peminat umrah belum seramai seperti 

sekarang ini setiap tahunnya. Masjidil Harom dipenuhi jutaan jamaah haji dan jamaah umrah dari 

berbagai negara sesuai waktu yang ditentukan., tak terkecuali Indonesia yang selalu menjadi negara 

pemberangkat jamaah haji dan umrah terbanyak setiap tahunnya, kurang lebih 150.000 – 300.000 

jamaah haji dan jutaan jamaah umrah Indonesia memenuhi Arab Saudi sehingga menjadi negara yang 

beberapa tahun terakhir mendapat tambahan kouta jamaah haji yang signifikan, yaitu 10.000 setiap 

tahunnya. 

Besarnya animo masyarakat Indonesia dalam melaksanakan umrah dan haji dan di tengah 

keterbatasan ekonomi masyarakat dan sedikit biaya yang dikeluarkan bukan menjadi hambatan, karena 

banyak Lembaga Keuangan Syariah seperti Bank Syariah, Pembiayaan Syariah seperti di PT. FIF 

Amitra Syariah dan Lembaga keuangan syariah lainnya memberi solusi dengan produk dana talangan 

haji dan umrahnya, dari sini timbul pro dan kontra dikalangan para akademisi tentang akad yang akan 

digunakan, apakan mengandung unsur riba atau tidak. Juga apakah masyarakt yang ingin berangkat ke 

tanah suci sudah termasuk dalam istitoah  / mampu dengan notabenenya yang berangkat umrah dan haji 

adalah yang mampu secara financial dan lainnya. 

Praktek akad talangan pembiayaan umrah melalui jasa keuangan jasa PT. FIF Kota Cimahi 

tentang dana talangan umrah dengan menggunakan akad Qardh wal Ijaroh. Dalam pelaksanaanya 

praktek pembiayaan talangan umrah di PT. FIF ( AMITRA ) mendapatkan keuntungan ujroh dengan 

melihat jangka waktu 

   




